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ABSTRACT  

And work motivation on employee performance at the Makassar City Transportation Agency. a) The 

method used is quantitative with a survey approach. b) Data were collected through questionnaires 

distributed to 73 respondents who were active employees in the office environment. c) Data analysis 

was carried out using multiple linear regression to test the effect of independent variables, namely 

coworker support and work motivation, on the dependent variable, namely employee performance. 

The results of the study indicate that both coworker support and work motivation have a positive 

and significant effect on employee performance, both partially and simultaneously. This finding 

indicates that the creation of a supportive work environment and internal motivation from 

employees can increase productivity and work effectiveness. Therefore, it is important for agency 

leaders to create a collaborative work culture and facilitate increased employee work motivation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan rekan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar. a)Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. b)Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 73 responden yang merupakan pegawai aktif di 

lingkungan kantor tersebut .c) Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh variabel independen, yaitu dukungan rekan kerja dan motivasi kerja, 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 
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dukungan rekan kerja maupun motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

terciptanya lingkungan kerja yang suportif dan adanya dorongan internal dari pegawai dapat 

meningkatkan produktivitas serta efektivitas kerja. Oleh karena itu, penting bagi pimpinan 

instansi untuk menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan memfasilitasi peningkatan 

motivasi kerja pegawai. 
 

Kata Kunci: Dukungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja 

 

PENDAHULAN 

Latar  Belakang 

Dalam manajemen sumber daya manusia, termasuk di lingkungan pemerintah, topik 

yang sangat relevan adalah pengaruh dukungan rekan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai. Kinerja pegawai di kantor dinas perhubungan Kota Makassar sangat penting 

untuk mencapai tujuan organisasi dalam memberikan pelayanan publik yang efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, memiliki pemahaman tentang komponen yang mempengaruhi kinerja 

karyawan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan yang 

diberikan. 

Kinerja setiap karyawan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh keberhasilannya. 

Semua organisasi dan perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan 

mereka untuk mencapai tujuan mereka. Menurut Hasibuan (2017), manajemen SDM adalah 

bidang dan seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja untuk membantu 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat mencapai tujuan mereka. 

Kinerja karyawan berkorelasi kuat dengan tujuan strategi perusahaan, kepuasan 

karyawan, dan kontribusi mereka kepada perusahaan. Kinerja SDM adalah prestasi kerja baik 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya, menurut Mangkunegara 

(Divya Syahtana Rizqi, 2022) 

Motivasi kerja yang tinggi, pengetahuan dan keahlian dalam melaksanakan tugas, dan 

persepsi positif terhadap peran seseorang adalah satu-satunya cara untuk meningkatkan 

kinerja, oleh karena itu adalah hasil dari  persepsi, keahlian dan motivasi. Menurut Ginanjar 

(2022), ada dua dimensi yang sangat penting dalam memahami konsep kinerja. 

Dimensi motivasi dan dimensi kemampuan, atau keahlian dan persepsi. Dengan kata 

lain, seorang karyawan akan mencapai kinerja yang tinggi jika mereka sangat termotivasi 

untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. Output atau kinerja karyawan yang dapat 

dipertanggungjawabkan akan dihasilkan dari kepemimpinan yang akuntabel dan kompeten 

dikombinasikan dengan motivasi dan etos kerja. Kinerja atau hasil kerja terbagi menjadi dua 

kategori 

Kinerja karyawan di kantor dinas perhubungan Kota Makassar secara langsung 

dipengaruhi oleh seberapa besar dukungan yang mereka terima dari rekan kerja mereka dan 

seberapa besar motivasi mereka untuk bekerja. Dukungan rekan kerja menciptakan 

lingkungan kerja yang positif di mana karyawan merasa dihargai dan didukung sepanjang 

waktu. Ini akan mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dan 

bekerja lebih baik. 

Untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas seseorang di tempat kerja, dukungan 

sosial, terutama dari rekan kerja, sangat penting. Di kantor dinas perhubungan, rekan kerja 

yang saling mendukung akan meningkatkan hubungan kerja, mengurangi stres, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, pegawai akan merasa lebih termotivasi dan 
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lebih percaya diri.  

Dukungan rekan kerja dan motivasi kerja sangat terkait. Pegawai akan lebih 

termotivasi untuk bekerja dengan baik ketika mereka merasa didukung oleh rekan-rekan 

mereka. Sebaliknya, tingkat motivasi yang tinggi akan mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan rekan kerja mereka dan menghasilkan hubungan kerja yang lebih 

harmonis. Kedua komponen ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan di 

kantor dinas perhubungan Kota Makassar. 

Menurut Sedarmayanti (2021), lingkungan kerja dalam suatu perusahaan dapat 

mencakup beberapa aspek, salah satunya adalah struktur tugas. Struktur  

ini mengacu pada cara pembagian tanggung jawab dan wewenang dilakukan, 

sehingga memberikan kejelasan mengenai ‘siapa yang bertanggung jawab atas apa’ serta 

menetapkan mekanisme pelaksanaan tugas, termasuk ‘siapa yang melakukan apa’ dalam 

organisasi." 

Salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

produktif adalah dukungan sosial di tempat kerja, terutama dari rekan kerja. Rek van kerja 

yang saling mendukung dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif di mana karyawan 

merasa dihargai, dipahami, dan dibantu dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. 

Lingkungan kerja memiliki dampak terhadap performa karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Hal ini pada akhirnya turut 

memengaruhi tingkat produktivitas mereka. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

meningkatkan kinerja, sementara lingkungan yang kurang nyaman atau tidak tenang 

cenderung menyebabkan peningkatan kesalahan dalam bekerja." 

Tinjauan Teori 

A. Dukungan Rekan Kerja 

     Pengertian Dukungan Rekan Kerja 

Dukungan rekan kerja adalah segala bentuk bantuan, perhatian, dan dorongan yang 

diberikan oleh kolega kepada satu sama lain di lingkungan kerja. Dukungan ini bisa berupa 

bantuan emosional, seperti memberikan semangat dan motivasi, maupun bantuan praktis, 

seperti berbagi pengetahuan dan keahlian dalam menyelesaikan tugas. Dukungan dari rekan 

kerja dapat diartikan sebagai bentuk sistem pendukung yang dimiliki oleh sesama karyawan 

untuk memberikan motivasi satu sama lain (Saulina Batubara & Abadi, 2022). Rekan kerja 

yang memberikan dukungan adalah individu atau kelompok yang menjalin hubungan timbal 

balik demi mendukung pelaksanaan tugas. Bentuk dukungan ini mencakup bantuan dalam 

menyelesaikan pekerjaan melalui berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta memberikan 

semangat dan dorongan moral. Selain itu, dukungan tersebut membutuhkan keterlibatan 

efikasi diri kreatif sebagai faktor yang berperan sebagai moderator (Marasabessy & Santoso, 

2024). 

Hubungan kerja yang positif dan penuh dukungan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih nyaman serta membantu mengurangi tingkat stres. Dukungan ini juga mendorong 

karyawan untuk lebih termotivasi, meningkatkan produktivitas, dan merasa lebih percaya diri 

dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, peran rekan kerja yang mendukung dapat 

mempercepat adaptasi terhadap perubahan, seperti penguasaan teknologi baru atau 

penyesuaian terhadap dinamika organisasi. 

B. Motivasi Kerja 

     Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja yaitu Proses yang menunjukkan intensitas, arah, dan ketekunan upaya 

seseorang untuk mencapai tujuan dikenal sebagai motivasi bekerja. Motivasi menggambarkan 

kondisi psikologis seseorang yang mendorongnya untuk bertindak dalam rangka memenuhi 
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keinginan pribadi dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Suryawan & Salsabilla, 2022). 

Semua pekerja, atasan, dan rekan kerja bertanggung jawab untuk memberikan motivasi. 

Berprestasi, bekerja dengan baik, dan tahan lama akan memastikan bahwa Anda bekerja 

dengan jujur dan menghindari keprihatinan atau keuletan jika ada kegagalan. Kinerja adalah 

hasil yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator 

suatu pekerjaan atau profesi. Motivasi kerja adalah proses yang mencerminkan intensitas, 

arah, dan ketekunan upaya individu dalam mencapai suatu tujuan. Motivasi menjadi tanggung 

jawab bersama antara karyawan, atasan, dan rekan kerja. Kebutuhan untuk meraih prestasi, 

melakukan pekerjaan dengan baik, serta memiliki ketabahan akan memastikan kejujuran 

dalam bekerja, sekaligus ketekunan dalam menghadapi kegagalan. Kinerja mengacu pada 

hasil yang dicapai melalui pelaksanaan fungsi atau indikator suatu pekerjaan atau profesi 

dalam periode tertentu. 

 

 

C. Kinerja Pegawai 

            Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan efektivitas 

suatu organisasi, termasuk dalam hal pencapaiantujuan dan visi organisasi tersebut. Kinerja 

pegawai didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai saat 

menjalankan tanggung jawab dan tugas yang diberikan oleh perusahaan atau instansi tempat 

mereka bekerja. 

Menurut As'ad dalam Imatama (2011), kinerja didefinisikan sebagai kesuksesan 

seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Dari batasan tersebut, As'ad menyimpulkan bahwa 

kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang sesuai dengan standar yang berlaku untuk tugas 

tersebut. Karena keduanya terkait erat, kinerja perusahaan (koorperate performance) mungkin 

juga meningkat dengan kinerja individu. Dengan demikian, kinerja adalah keberhasilan 

seseorang dalam melaksanakan 

Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dalam jangka waktu yang 

ditentukan oleh perusahaan atau organisasi dikenal sebagai kinerja. Ini adalah kesimpulan 

dari beberapa definisi kinerja. Penilaian kinerja karyawan akan digunakan oleh manajemen 

untuk menilai kinerja mereka. Penilaian kinerja karyawan memberikan dasar untuk keputusan 

tentang gaji, promosi, pemberhentian, pelatihan, mutasi, dan kondisi kerja lainnya. Penilaian 

kinerja karyawan juga memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk menjelaskan 

tujuan dan standar kinerja dan memotivasi karyawan untuk melakukan hal-hal di masa depan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,  yang dimana perlu kita ketahui 

bahwa Penelitiankuantitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan 

analisis data dalam bentuk angka untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Penelitian kuantitatif biasanya melibatkan penggunaan instrumen seperti kuesioner 

atau survei, serta analisis data statistik untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat diuji secara 

empiris.  

Lokasi penelitian adalah lokasi atau area spesifik di mana kegiatan penelitian 

dilakukan. Lokasi penelitian ini dilakukan Dinas Perhubungan Kota Makassar, Jl. 

Mallengkeri Raya No. 18, Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 
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Angket penelitian adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden dalam suatu penelitian. Biasanya, angket terdiri dari serangkaian 

pertanyaan yang dirancang untuk mendapatkan informasi spesifik mengenai variabel yang 

sedang diteliti. Tujuan penggunaan angket adalah untuk mengumpulkan data kuantitatif 

yang dapat dianalisis untuk menguji hipotesis atau memahami sikap, pendapat, atau 

perilaku responden. Angket disebarkan secara langsung kepada responden. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi mencakup pengumpulan data dari berbagai dokumen, arsip, atau 

bahan tertulis lain yang berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti. Jenis 

dokumentasi yang digunakan dapat meliputi catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen 

resmi lainnya. Melalui studi dokumentasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman tentang 

konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan fenomena 

yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Liniear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi variabel terikat 
dalam situasi di mana variabel bebas meningkat atau menurun. Analisis regresi linear 

berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data yang dilakukan : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Coefficients
a
 

 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 2,300 1,636 
 

 
,093 

1,405 ,164 

Dukungan Rekan 
Kerja (X1) 

,053 ,067 ,790 ,432 

Motivasi Kerja (X2) ,647 ,105 ,722 6,163 ,000 

 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, Maka dapat diuraikan 

bersamaan sebagai berikut: 

Y = bo + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 2,300 + 0,053X1 + 0,647X2 + e 

Dari persamaan regresi liniear berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta (bo) memiliki nilai sebesar 2,300. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

semua variabel independen dukungan (X1), dan motivasi (X2) bernilai 0 persen atau 

tidak mengalami perubahan, maka nilai kinerya (Y) adalah 2,300 

2. Nilai koefisien regresi variabel dukungan (B1) yaitu sebesar 0,053. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel dukungan (X1) mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, maka variabel kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,053. 

3. Nilai koefisien regresi variabel motivasi (B2) yaitu sebesar 0,647. Hal ini 
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menunjukkan bahwa jika variabel motivasi (X2) mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, maka variabel kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,647. 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar 

pengaruh dua variabel independen terhadap variabel dependen. Permasalahan yang sedang 

diteliti adalah bagaimana pengaruh dukungan (X1), motivasi (X2), secara bersamaan 

berdampak pada kinerja (Y). Berikut output yang diperoleh dengan menggunakan SPSS: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 ,797a
 

,63
5 

,625 1,828 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Dukungan Rekan Kerja (X1) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,635 

atau 64%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan (X1), dan motivasi (X2) secara 

simultan memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap variabel kinerja (Y) sebesar 64% 

sementara 36% sisanya adalah pengaruh variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesis nol. Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variabel bebas 

terhadap variabel terikat melalui adanya perbedaan variabel terikat pada kedua kelompok 

sampel. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (bebas) yaitu dukungan (X1), motivasi (X2) terhadap variabel dependen 

(terikat) yaitu kinerja (Y). Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,300 1,636 
 

 
,093 

1,405 ,164 

Dukungan Rekan 
Kerja (X1) 

,053 ,067 ,790 ,432 

Motivasi Kerja (X2) ,647 ,105 ,722 6,163 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

Berikut ini adalah penjelasan hasil uji t: 

1. Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa variabel dukungan (X1) memiliki 

nilai sebesar 0,432 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk nilai t-hitung 

memiliki nilai sebesar 0,790 yang dimana lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,993. 
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Nilai t-tabel diperoleh dari tabel t untuk α= 0,05 dan df= n, maka diketahui nilai t- 

tabel sebesar 1,993. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi < 0,05 dan 

Thitung > Ttabel maka H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan 

(X1) memiliki pengaruh terhadap kinerja (Y) serta berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja (Y). 

2. Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi (X2) memiliki 

nilai sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk nilai t-hitung 

memiliki nilai sebesar 6,163 yang dimana lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,993. 

Nilai t-tabel diperoleh dari tabel t untuk α= 0,05 dan df= n, maka diketahui nilai t- 

tabel sebesar 1,993. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi < 0,05 dan 

Thitung > Ttabel maka H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi (X2) 

memiliki pengaruh terhadap kinerja (Y) serta berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja (Y). 

Pembahasan 

1.  Pengaruh variabel dukungan (X1) terhadap variabel kinerja (Y) Pegawai Kantor 

Dinas Perhubungan Kota Makassar Dalam dunia kerja, dukungan rekan kerja menjadi 

hal yang penting bagi pegawai untuk meningkatkan kualitas kerja, hubungan kerja, 

mengurangi stres serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. 

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa dukungan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (Y), Hal ini dikarenakan Pegawai Dinas Perhubungan Kota 

Makassar percaya bahwa hubungan rekan kerja akan meningkatkan kinerja mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lusianingrum et al., 

(2020) Yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja, Innovative Work Behavior, Dan 

Dukungan Rekan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Bantul yang 

menyatakan bahwa dukunga   rekan kerja memiliki pengruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengaruh variabel motivasi (X2) terhadap variabel kinerja (Y) Pegawai Kantor Dinas 

Perhubungan Kota Makassar.Dalam menjalankan pekerjaan, motivasi me njadi salah 

satu indikator pencapaian kinerja. Hal tersebut akan mencapai kinerja yang tinggi jika 

pegawai termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan. 

  Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa motivasi (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). Hal ini dikarenakan Pegawai kantor Dinas 

Perhubungan Kota Makassar berpendapat bahwa dorongan rekan kerja akan 

meningkatkan kinerja mereka. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Saleh et al., (2022 ) 

yang berjudul Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Disiplin Kerja Pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pehlabuhan kelas II Ternate 

yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah yang diajukan, analisis data dan 

pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian Uji Hipotesis (Uji t) maka dapat disimpulkan bahwa 
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variabel dukungan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). 

2. Berdasarkan hasil pengujiaan Uji Hipotesis (Uji t) maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). 
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